BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai metodelpi@neyang digunakan
secara terinci, pendekatan dan jenis penelitiang yditulis serta menyebutkan
informan dalam penelitian ini. Di dalam bab inggudijelaskan mengenai metode
pengumpulan data apa yang dilakukan untuk penelitia dan bagaimana cara

menganalisis data yang telah diperoleh tersebut

3.1  Objek dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kantor pelayanan Pdpaktama Jakarta Cakung
dua yang berlokasi di Kantor Pelayanan Pajak Pmatdiakarta Cakung Dua,
Komplek Pusat Perdagangan Ujung Menteng Blok J,anJaSri Sultan
Hamengkubuwono IX KM. 25 Cakung Jakarta Timur 139@0Dg berobjek pada
suatu kondisi pemeriksaan pajak untuk meningkagearerimaan pajak dan melihat
seberapa efektifitas pemeriksaan pajak yang dikwleh KPP Pratama Cakung
dua. Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan yargrigsung pada bulan November

sampai Desember 2013.

3.2  Jenis Metode Penelitian

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam gemelni adalah penelitian
kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatetititif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa galgmi oleh subyek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivéisidakan, dan lain-lain (Moleong,
2009:6). Sesuai dengan latar belakang yang téj@llagskan sebelumnya, yaitu untuk
mengetahui efektivitas pelaksanaan pemeriksaark gggaghasilan, masalah dan
tantangan yang muncul dalam pelaksanaan pemerikdia&®P Pratama Jakarta

Cakung Dua.

31



Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan gnamakan metode studi
kasus. Metode studi kasus digunakan untuk menghkagitu fenomena secara
mendalam hal-hal yang berkaitan dengan konsep @ess=i temuan seperti
populasi, sampel, statistik inferensial, atau \&leksternal, tidak diperlukan dalam
studi kasus.

Dalam hal ini metode studi kasus digunakan untukigkaji lebih dalam
suatu pemeriksaan pajak dan melihat seberapa bkésivitas dari pemeriksaan
pajak dalam meningkatkan penerimaan pajak. Pengguneknik survei dalam
pengambilan responden, akan memungkinkan model digongakan dapat diadoposi
untuk penelitian di daerah lainnya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adataldeiatan kualitatif.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memperolehmparan seutuhnya mengenai
suatu hal menurut pandangan menusia yang dit&gnelitian kualitatif yaitu dalam
konsep tradisional, pendekatan kualitatif memildarakteristik natural, subyektif,
dan tidak memerlukan data numerik dan dunia n\Baadlaz, 2008:26)

3.3  Tahapan Penelitian
Berikut merupakan tahapan penelitian yang dilakysenulis yaitu:

Pengumpulan Literatur

Penyusune
Rancangaenelitian
¢ Klasifikasi atau Pengecekan

Penguruse Izin
Penelitia Meminta izin riset ke Kampus STEI

Indonesia lalu ke KPP Cakung Dua dan

ke Kanwil Pusat

Penyempurnas Pemilihan dan interaksi dengan subjek
dan informan.
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Subjek dari penelitian ini adalah penanggung jadab staf serta pihak pihak
yang terkait dengan pengelolaan pemeriksaan di RRRPama Jakarta Cakung Dua
yaitu di Unit Pemeriksaan dan Pengelolaan Datamfanmasi (PDI). Adapun obyek
analisis dari penelitian ini adalah target dan isaal jumlah Surat Perintah
Pemeriksaan (SP2) yang selesai, jumlah target elasasi atas penerimaan pajak
terhadap wajib pajak yang dilakukan pemeriksaakRIP Pratama Cakung Dua, dan
faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pemenkssata faktor-faktor yang
menghambat pelaksanakan pemeriksaan.

3.4  Teknik Pengumpulan Data (wawancara, observasi, metie pengumpulan
data)
Untuk menghimpun data yang diperlukan, maka diganakknik pengumpulan

data yaituwwawancara, observasi dan analisis dokumen.

3.4.1 Wawancara

Wawancara yang dilakukan penulis adalah dengan goeradtan wawancara
mendalam depth interview). Tujuan dari wawancara mendalam ini adalah
mengumpulkan informasi yang kompleks, sebagianribesdsi pendapat, sikap,
dan pengalaman pribadi (Sulistyo-Basuki. 2010).

Metode penelitian ini juga mewawancarai langsurfgrman. Wawancara
itu sendiri dapat dilakukan dengan empat cara yaitawancara terstruktur
(menggunakan daftar pertanyaan), wawancara sestittktur (menggunakan
daftar pertanyaan tetapi tidak harus berurutan)wamaara tak terstruktur
(menggunakan catatan tetapi secara umum), dan wavwenmendalam
(mengumpulkan informasi yang kompleks yang berishdapat, sikap, dan
pengalaman pribadi).

Metode yang dilakukan oleh penulis adalah dengamiliine wawancara
semi-terstruktur. Alasannya agar pertanyaan yaagukan terstruktur dan jelas
tanpa harus berurutan. Metode kualitatif yang akikukan oleh penulis yaitu

dengan mewawancarai orang yang memiliki hubungagslang dalam data
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pemeriksaan di KPP Pratama Jakarta Cakung Dua. awtasa ini dilakukan
terhadap dua orang informan yang merupakan pelakpameriksa di unit
Pemeriksaan dan di unit Pengolahan Data Inform@Bil)(di KPP Pratama

jakarta Cakung Dua yang mewakili peran yang berledalam pelaksanaanya.

3.4.2 Observasi

Teknik observasi dilakukan adalaRarticipant observation (observasi
berperan serta). Pengamatan berperan serta niakaarikepada penulis apa
yangdilakukan oleh orang-orang dalam sistuasi penuémperoleh kesempatan
mengadakan pengamatan. Penulis melibatkan dirandakehidupan dari
masyarakat yang diteliti untuk dapat melihat dai€madeami gejala-gejala yang
sudah ada, sesuai maknanya dengan yang diberikandgtahami oleh para

warga di lingkungan yang ditelitinya.

3.4.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data sekunder, data ini diperoleh dari:

1 Penelitian Lapangan(Field Research), dilakukan dengan cara
mengadakan peninjauan langsung untuk mendapatkansdikunder.
Data sekunder ini didapatkan melalui teknik-teksgbagai berikut :

a. Metode pengamatan atfdbservas pada Seksi Pengawasan dan
Konsultasi (Waskon 2), di Seksi Pemeriksaan padatdfa
Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Cakung Dua.

b. Metode wawancara atalnterview, dengan Seksi Pemeriksaan
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Cékuag

c. Dokumen berupa Laporan Pemeriksaan Pajak (LPP).

2 Studi Kepustakaa(Library Research)

Penelitian ini dilakukan untuk menghimpun teoristependapat yang
dikemukakan oleh para ahli yang diperoleh dari biokiau

kepustakaan serta literatur lainnya yang dijadikabagai landasan
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teoritis dalam rangka melakukan pembahasan diany@araAgus

Setiawan dan Basri Musri.

3.5  Sumber dan Jenis Analisis

Sumber data merupakan asal data diperoleh dansdanber tersebut dapat
memberikan informasi yang berhubungan dengan petatesn yang menjadi pusat
perhatian peneliti. Adapun sumber data dalam gemrelni ialah sumber data yang
telah dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lanetgh dahulu dan data tersebut
relevan dengan permasalahan dan fokus penelibata sekunder dapat berupa arsip
atau dokumen yang dimiliki oleh KPP Cakung Dua,atmga jumlah penerimaan
pajak, dan informasi yang diperoleh dari studi akistuntuk beberapa teori yang

berkaitan dengan permasalahan.

3.6  Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelita adalah analisis
deskriptif kualitatif. Dalam analisis data ini @iti hanya terbatas pada perhitungan
presentase yang selanjutnya menggunakan pemilogia Uuntuk menggambarkan,
menjelaskan, dan menguraikan secara mendalam stamatis tentang keadaan yang
sebenarnya, kemudian ditarik suatu kesimpulan gghindapat diperoleh suatu
penyelesaian atas permasalahan yang ada.

Pada bagian ini dijelaskan  metode/teknik yang  sSesuantuk
mengumpulkan/mendapatkan data penelitian. Adapengykuran atas subjek

penelitian, teknis, dan caranya ialah sebagai berik

I. Dari segi penyelesaian pemeriksaan yang didasgéda pencapaian target
dan realisasi atas jumlah Surat Perintah PemerikBagk (SP2) yang selesai

setiap tahunnya dengan menggunakan perhitungagadisikut:

EfEkfifif{lS _ Realisasi Pemeriksaan x 100%

Target Pemeriksaan
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Keterangan:
Target pemeriksaan : Jumlah pemeriksaan yang tdken oleh
Kantor Pusat Direktorat Jenderal Pajak

Realisasi pemeriksaan : Jumlah Pemeriksaan yaetedaikan

. Dari segi ketetapan pajak yang dihasilkan dari &=agi pemeriksaan
didasarkan pada pencapaian target dan realisasikatatapan pemeriksaan
setiap tahunnya dengan menggunakan rumus sebaiaitbe

EfEkfififﬂS _ Realisasi Pemeriksaan % 100%

Target Pemeriksaan

Keterangan:

Target pemeriksaan : Jumlah ketetapan pajak pesikriksaan yang
ditentukan oleh Kantor Pusat Direktorat
Jenderal Pajak

Realisasi pemeriksaan : Jumlah ketetapan pajalg yhhasilkan dari

Pemeriksaan pajak yang diselesaikan

lll.  Standar Pengukuran Efektifitas

Persentase Kriteria
>100% Sangat Efektif

90-100% Efektif
80-90% Cukup Efektif
60-80% Kurang Efektif
<60% Tidak Efektif

Sumber : Sagian (2004:234)
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Data diatas menunjukkan bahwa apabila persentagedieapai lebih
dari 100 persen berarti sangat efektif, pencapdiaias 90 persen sampai 100
persen berarti efektif, persentase diatas 80 pesaepai 90 persen berarti
cukup efektif, persentase diatas 60 persen santpgie8sen berarti kurang

efektif, persentase kurang dari 60 persen berdaik tefektif.
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